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ABSTRAK

Aktivitas Sosial Keagamaan adalah sikap masyarakat dalam
mengaplikasikan ajaran agama secara umum dibidang sosial
kemasyarakatan. ~ Sebagaimana aktivitas yang dilaksankan oleh
organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai Lemong (PM3L)
dalam melakukan aktivitas sosial keagamaan di Bandar Lampung.
Dalam penelitian ini organisasi (PM3L) bergerak dibidang sosial
keagamaan . Adapun aktivitas yang diberikan  yaitu yasinan,
muhadhoroh, pengajian, bansos, silaturahmi baik antar anggota
maupun organisasi. Namun aktivitas sosial keagamaan tidak tumbuh
begitu saja tanpa pembinaan dari pembina organisasi dan dukungan
dari semua pihak maka dari itu dimulai dari strategi yang ada agar
dapat melakukan kegiatan dengan baik. Untuk itu peneliti tertarik
mengkaji lebih jauh tentang bagaimana aktivitas sosial keagamaan
organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai Lemong (PM3L) di
Bandar Lampung. Rumusan masalah yang disajikan adalah bagaimana
aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan oleh organisasi persatuan
mahasiswa muli meghanai Lemong PM3L di bandar Lampung? dan
bagaimana strategi yang dilakukan Persatuan Mahasiswa Muli
Meghanai Lemong PM3L dalam melakukan aktivitas sosial
keagamaan di Bandar Lampung?.

Penelitian ini adalah penelitian field Research dan bersifat
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui Observasi, wawancara
dan dokumentasi untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
aktivitas sosial keagamaan. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan Sosiologis karena pendekatan ini menggunakan logika-
logika dan teori sosial untuk menggambarkan fenomena-fenomena
sosial yang ada pada masyarakat. Pengolahan data menggunakan
metode triangulasi teknik, Triangulasi Teknik Untuk menguji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda diantaranya dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data
penelitian ini menemukan informan yang memiliki banyak informasi.
Informan tersebut adalah informan kunci, informan utama dan
informan pendukung .

Hasil penelitian ini aktivitas sosial keagamaan organisasi
persatuan mahasiswa muli meghanai lemong (PM3L)di Bandar
Lampung adalah dengan memprogram kegiatan sosial dan keagamaan
seperti bansos, silaturahmi, jum'at berkah Dan kegiatan keagamaan



yaitu yasinan, pengajian, muhadhoroh. Terciptanya solidaritas dan
kerjasama antar anggota disebabkan mereka terlibat dalam aktifitas
yang sama Yyang tidak hanya melibatkan secara material melanikan
secara fisik anggota terjun langsung ke lapangan berbaur menjadi satu.
Strategi organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai lemong
PM3L dalam melakukan aktivitas sosial keagamaan di Bandar
Lampung Vaitu kerja sama, kalaborasi dengan organisasi lain,
meningkatkan kuantitas dan kualitas PM3L, dan inovasi agar
organisasi PM3L tetap eksis dikalangan masyarakat dan tidak vakum
dalam melakukan kegiatan maupun dalam berorganisasi. Dengan ini
organisasi PM3L dalam melakukan aktivitas sosial keagamaan dengan
kegiatan yang ada, sehingga menciptakan organisasi yang solid
hubungan dengan sesama anggota lebih baik dibandingkan dengan
sebelumnya sehingga dengan strategi yang dilakukan PM3L dapat
menjalankan aktivitas aktivitasnya dengan baik.

Kata Kunci : Aktivitas Sosial Keagamaan, Persatuan Mahasiswa
Muli Meghanai Lemong (PM3L)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Langkah utama judul ini merupakan salah satu bagian
terpenting dan kegunaannya dalam bentuk tulisan atau
karangan,dalam penegasan judul ini akan membahas beberapa
pengertian yang dianggap penting agar bahasan ini dapat terarah
dalam memahamimakna dari maksud yang diinginkan. Adapun
judul skripsi ini adalah “Aktivitas Sosial Keagamaan Organisasi
Persatuan Mahasiswa Muli Meghanai Lemong Di Bandar
Lampung”.

Aktivitas adalah fungsi individu dalam interaksi dengan
lingkungannya. Menurut Zakiyah derajat yaitu tindakan sesuatu
yang diarahkan terhadap perkembangan didalam jas mani dan
rohaninya.* Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan ynag dilakukan oleh persatuan mahasiswa muli
meghanai Lemong PM3L di Bandar Lampung.

Aktivitas Sosial Keagamaan adalah sikap masyarakat
dalam mengaplikasikan ajaran agama secara umum dibidang
sosial kemasyarakatan.  Aktivitas sosial keagamaan dalam
penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh organisasi
persatuan mahasiswa muli meghanai lemong (PM3L) berupa
yasinan rutin, muhadhoroh dan Pengajian keagamaan, jum’at
berkah, bansos dan silaturahmi.

Organisasi adalah  kesatuan (entity) sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif
dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus
menerus untuk mencapai tujuan bersama atau sekelompok tujuan.’

Persatuan mahasiswa muli meghanai lemong (PM3L)

! Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 138.

2 M Rasyidi, Empat Kuliah Agama-Agama Islam Pada Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1971), 56.

¥ Irham Fahmi, Managemen Kepemimpinan, (Bandung: Alfabeta, 2003),152.
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merupakan oganisasi berasal dari kecamatan lemong kabupaten
pesisir barat.organisasi ini merupakan suatu wadah yang
memfasilitasi mahasiswa-mahasiswi untuk berproses dalam
organisasi dan sebagai wadah untuk menjalin silaturahmi antar
mahasiswa lemong yang menempuh Perguruan Tinggi di Bandar
Lampung.*

Maksud dari judul penelitian ini adalah kegiatan yang
dilakukan oleh organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai
lemong (PM3L) berupa aktivitas sosial keagamaan antar pemuda
yang ada di Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat,
kegiatan keagamaan berupa bansos, Jum'at berkah, silaturahmi
antar organisasi, yasinan rutin, muhadhoroh dan pengajian
keagamaan yang dilakukan di Bandar Lampung kepengurusan
2021-2022.

B. Latar Belakang Masalah

Interakasi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis
menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan
dengan kelompok manusia. Syarat terjadinya interaksi sosial
adalah adanya kontak sosial (sosial contact) dan adanya
komunikasi (communication).’

Firman Allah mengenai interaksi sosial keagamaan yang
terkandung dalam Al-Qur’an surat Al- Hujuraat ayat 13 yang
berbunyi :

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu

4 Eko Nanda, Demisioner PM3L, Wawancara pada tanggal 25 Januari, 2022.
® Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), 55.
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berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
(QS. Al-Hujuraat: 13).°

Tafsiran ayat di atas menjelaskan bahwa seluruh manusia
adalah satu keturunan. Mereka semua berasal dari nenek moyang
yang sama yakni adam dan hawa. Sehingga dalam kehidupan
tidak ada perbedaan kasta. Semua umat manusia akan sama dan
setara disisi Allah SWT.

Menurut robert M.Z. Lawang, interaksi sosial adalah proses
ketika orang-orang yang berkomunikasi saling pengaruh
mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Interaksi sosial
merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut
hubungan timbal balik antar individu, antar kelompok manusia,
maupun antara orang dengan kelompok-kelompok manusia.’

Manusia pada dasarnya adalah mahluk sosial, makhluk yang
tidak bisa hidup sendiri melainkan membutuhkan orang lain.
Term manusia itu sendiri dalam Al-quran menggunakan beberapa
istilah salah satunya, insun al-insu dalam bahasa Indonesia
maknanya adalah bersosial. Maka, fungsi yang dimiliki manusia
akan sangat berguna dan bermanfaat bagi manusia lainnya yang
mana fungsi-fungsi sosial yang diciptakan manusia itu sendiri
saling berkolaborasi satu sama lain dengan sesama fungsinya.
Manusia itu tidak dapat hidup sendiri yang mana saling
ketergantungan, saling memenuhi kebutuhan hingga meminta
bantuan.

Manusia sebagai suatu individu dituntut mempunyai
peran ditengah- tengah masyarakat. Peran dapat diartikan sebagai
pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan
kedudukannya. Peran sendiri dapat dilakukan oleh individu,
kelompok, masyarakat, maupun organisasi. Peran individu di

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya,
(Bandung: Diponegoro, 2005),412.

" Hayat, “Pengajian Yasinan Sebagai Strategi Dakwah NU Dalam
Membangun Mental Dan Karakter Masyarakat, 298.



tengah-tengah  masyarakat  sangatlah  diperlukan  untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam
mewujudkan kebutuhan diberbagai kegiatan, seperti kegiatan
sosial dan kegiatan keagamaan.

Bentuk pelaksanaan kedudukan manusia sebagai mahluk
sosial. Artinya berbagai bentuk pergaulan sosial menjadi bukti
betapa manusia membutuhkan kebersamaan dengan orang lain.
Hal ini bisa Kita lihat saat berdiskusi dengan teman, ditegur orang
tua bertengkar dengan tetangga dan lain-lain. Tidak mungkin
seorang manusia melakukan aktivitasnya sendirian gtanpa adanya
bantuan dari orang lain, untuk mencapai hal tersebut maka harus
terjalin komunikasi yang baik antar individu.

Organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah
untuk berinteraksi sosial untuk mencapai tujuan bersama,
sedangkan dalam kamus sosiologi, organisasi merupakan sistem
sosial yang di bentuk untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi beberapa
aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama
dengan perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut
terhadap masyarakat. Dalam berorganisasi dapat melatih
kecakapan serta kemampuannya dalam kepemimpinan, melatih
diri pada suatu permasalahan untuk menemukan problem
solving,berani mengungkapkan berbagai gagasan yang sesuai
dengan harapannya,serta dapat bersosialisasi dengan di berbagai
kegiatan yang diikutinya.®

Istilah organisasi dalam Bahasa Indonesia atau organization
dalam bahasa inggris yaitu paduan dari bagian-bagian yang satu
sama lainnya saling bergantung. Untuk mencapai tujuannya,
organisasi harus berjalan dan dapat melakukan fungsinya. Hal ini
akan terlaksana, apabila unsur-unsur kesatuan dapat bekerja
baik,baik sebagai bagian tersendiri, maupun dalam hubungan
dengan unsur-unsur yang lain atau dalam kesatuan fungsi.®

8 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2017),114.

® Mustika Cahyaning Pertiwi dkk, “Hubungan Organisasi Dengan Mahasiswa
Dalam Menciptakan Leadership”, Aktualisasi Bimbingan Dan Konseling Pada
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Organisasi keagamaan yaitu organisasi yang bermula dari
pengalaman keagamaan yang di alami oleh pendiri organisasi itu
dan para pengikutnya.

Mahasiswa merupakan salah satu komponen penting untuk
menunjang kemajuan negara. Oleh karena itu mahasiswa
diharapkan bisa mengaplikasikan segala macam ilmunya bagi
kepentingan bangsa dan negara. Karena dengan berorganisasi
mahasiswa bukannya hanya melakukan aktivitas-aktivitas
keorganisasian atau hard skill melainkan juga dapat
mengembangkan kemampuan Soft skill.

Mengikuti suatu organisasi kemahasiswaan bukan berarti kita
harus meninggalkan segala tugas yang ada di perkuliahan, tetapi
dengan mengikuti suatu organisasi kita bisa mendapatkan
kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain, sehingga kita
bisa menggabungkannya dengan kemampuan yang telah kita
peroleh di perkuliahan tanpa mengabaikan segala tugas-tugas di
kegiatan perkuliahan tersebut. Dengan mengikuti suatu organisasi
kemahasiswaan, kita akan mendapatkan banyak sekali manfaat,
dan hal tersebut bisa menjadi pengalaman tersendiri dalam
mejalani studi serta sebagai bekal dalam mencari sebuah
pekerjaan. *°

Organisasi PM3L di Bandar Lampung dahulu sangat solid dan
kompak terhadap sesama masyarakat maupun anggota organisasi
baik dalam kegiatan sosial dan keagamaan, interaksi antar sesama
anggotapun berjalan dengan baik. Namun pada tahun 2021
Setalah tidak aktif nya kegiatan dan dilantiknya kepengurusan
baru yaitu periode 2021-2022 yang diketuai oleh Mobes Susanto
mahasiswa dan mahasiswi kembali beraktifitas di kampus
membuat anggota organisasi ini yang dahulu bisa dikatakan
sebuah organisasi yang solid kompak pada tahun 2021 berubah
menjadi tidak solid. hilang nya solidaritas antar anggota yang
disebabkan karena kurang nya interaksi antar anggota dan
pengurus, banyak anggota yang kurang berpartiisfasi, kurangnya

Pendidikan Dasar Menuju Peserta Didik Yang Berkarakter. 2014 , 227-234.
10 Rahmi Yuliana, “Peran Komunikasi Dalam Organisasi,” STIE Semarang 4,
no. 3 (2012): 52-58.



kinerja dari pengurus dan juga membuat aktivitas sosial dan
keagamaan nya menjadi tidak berjalan dengan baik karena
kurangnya komunikasi dengan anggota. Untuk menggapai
organisasi yang solid atau kompak diperlukan peran dari
organisasi Pesatuan Mahasiswa Muli Meghanai lemong (PM3L)
itu sendiri.

Organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai lemong
(PM3L) adalah organisasi yang berasal dari Kecamatan Lemong
Kabupaten Pesisir Barat. anggota organisasi ini merupakan
mahasiswa- mahasiswi berasal dari Kecamatan Lemong yang
menempuh pendidikan di Bandar Lampung. Organisasi ini
dibentuk bukan hanya sebagai wadah ajang silaturahmi antar
mahasiswa Lemong akan tetapi sebagai wadah ajang penambah
wawasan, meningkatkan berbagai prestasi, ikut membanggakan
Kecamatan Lemong,dan meningkatkan nilai-nilai  sosial
keagamaan. Anggota organisasi persatuan mahasiswa muli
meghanai Lemong (PM3L) berjumlah 170 mahasiswa mayoritas
mahasiswa-mahasiswi UIN Raden Intan Lampung dan sebagian
berasal dari kampus lain seperti, Universitas Lampung,
Darmajaya, Universitas Bandar Lampung, Universitas Tulang
Bawang, Poltekkes tanjung karang, Teknokrat , dan beberapa
kampus lainnya.™

Organisasi persatuan mahasiwa muli meghanai lemong
(PM3L) memiliki berbagai kegiatan baik sosial maupun
keagamaan. aktivitas sosialnya yaitu bahu membahu melakukan
bansos korban bencana alam, donasi untuk saudara sedaerah yang
membutuhkan bantuan, seperti salah satunya donasi membantu
meringankan biaya operasi, jum’at berkah, pengajian,
muhadhoroh, yasinan dan bersilaturahmi dengan organisasi lain.
Dalam melakukan aktivitas sosialnya seperti bansos organisasi
PM3L memiliki donatur tetap dan tidak tetap yaitu donatur
tetapnya adalah pembina organisasi PM3L, uang kas PM3L,
Camat Lemong dan donatur tidak tetapnya adalah Bapak Drs. H.
Mukhlis Basri, MSI, dan bapak Fahrurazi S.H.

2022.

“Mubes Susanto, Ketua Umum PM3L, Wawancara pada tanggal 25 Januari
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Aktivitas diartikan sebagai segala bentuk keaktifian dan
kegiatan. Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan-kegiatan atau bisa
juga berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja yang filaksanakan
tiap bagian dalam tiap suatu organisasi atau lembaga. Menururt
ilmu sosiologi aktivitas diartikan sebagai segala bentuk kegiatan
yang ada di masyarakat seperti gotong royong dan kerja sama
disebut sebagai aktivitas sosial baik yang berdasarkan hibungan
tetangga dan kekerabatan. Aktivitas keagamaan adalah segala
bentuk kegiatan yang berhubungan dengan nilai-nilai Islam.
Menurut Samuel soeitoe, aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan,
beliau mengatakan bahwa aktivitas dipandang sebagai usaha
mencapai atau memenuhi kebutuhan. ** Dalam kehidupan,
manusia tidak data terlepas dari adanyaaktivitas, kegiatan-
kegiatan atau kesibukan lainnya, baik yang dlakukan secara
individu maupun dengan cara berkelompok.

Kelompok yang ada dalam setiap anggotanya disatukan oleh
persamaan Vvisi misi serta tujuan disebut dengan komunitas
ataupun organisasi. Dalam ruang lingkup komunikasi, komunitas
termasuk dalam konteks organisasi dimana individu yng
bersama-sama, melalui suatu hirarki pangkat dan pembagian
kerja berusaha mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang hendak
dicapai merupakan alasan yang melatarbelakangi terbentuknya
organisasi. Hal tersebut dapat kita lihat pada organisasi-
organisasi ~maupun komunitas  disekitar yang terbentuk
berdasarkan kesamaan yang mereka miliki, mulai dari kesamaan
hobby sehingga terbentuk organisasi maupun komunitas.*?

Organisasi sosial maupun komunitas sosial adalah organisasi
nonprofit yang didalamnya setiap anggota merumuskan visi misi
serta tujuan mereka dan merealisasikan visi misi serta tujuan
tersebut kedalam tindakan nyata. ** Dengan tujuan tersebut,
komunitas sosal pada umumnya bergerak untuk meningkatkan
kesadaran sosial pada masyarakat dengan menggerakan kegiatan

12 samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan 11, (Jakarta: FEUI, 1982),52.

13 Deddy Mulyana, Konteks-konteks Komunikasi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), 164.

Ibid, 165.



melalui sector pendidikan, sosial kemasyarakatan, sosial
keagamaan. Pelaksanaan kegiatan suatu organisasi atau
komunitas adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk
melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan
dan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan,
dimana temat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya.
Salah satu organisasi yang bergerak dalam bidang sosial
keagamaan ialah Organisasi Persatuan Mahasiswa Muli
Meghanai Lemong (PM3L).

Peran organisasi cukup penting dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan, pemerintah dan lain-lain juga membutuhkan
organisasi. Organisasi dan komunitas sebagai salah satu bentuk
kebutuhan manusia dan perkembangan institusi sosial masyarakat
sebagai salah satu bentuk kebudayaan. Komunitas maupun
organisasi lahir karena manusia ada dan manusia tetap ada karena
membangun system.

organisasi keagamaan adalah agar semakin mengerti,
memahami, dan mengamalkan ajaran agama yang di yakini
kebenarannya itu. Aktivitas sosial keagamaan menjadi fokus
kajian dalam penelitian ini dikarenakan aktivitas sosial
keagamaan merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh
keyakinan dan kesungguhan hati untuk membentuk kekeluargaan,
menciptakan keagamaan yang kuat serta Kkegiatan sosialnya
diimplementasikan diwilayah sosial masyarakat.

Kegiatan keagamaan yang dilakukan organisasi persatuan
mahasiswa muli meghanai lemong yaitu yasinan rutin,
muhadhoroh rutin setiap minggu,pengajian, bansos, jum'at berkah
dan Dbersiaturahmi baik antar anghota maupun organisasi.
Kegiatan ini dilakukan oleh seluruh anggota maupun pengurus
organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai lemong (PM3L).
Semua kegiatan tersebut dilaksanakan hari sabtu, minggu, kamis
dan jum’at. PM3L juga berkontribusi dalam hal pendidikan
seperti  membantu teman-teman mengerjakan tugas, rasa
kekeluargaan yang dibangun PM3L sangat berkontribusi dengan
baik bagi kaum anak muda sekarang, banyak kegiatan positif
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yang menuju ke jalan yang benar tujuannya tidak lain untuk
menanamkan nilai-nilai kekeluargaan, keagamaan yang kuat,
serta menjalin hubungan yang harmonis antar manusia dan
manusia, manusia dan tuhan. Islam menganjurkan organisasi
untuk hal yang baik, terlebih kemaslahatan umat dan
masyarakat.

Sebelum berdirinya organisasi PM3L di Bandar Lampung
mahasiswa dan mahasiswi dalam kehidupannya mereka jarang
berinteraksi meskipun berasal dari satu kecamatan dikarenakan
kesibukan yang tidak memungkinkan untuk berkumpul setiap
saat, sehingga membuat solidaritas atau kekompakan perlahan
memudar juga kurangnya melakukan yang berkaitan dengan
sosial dan keagamaan. Namun setelah peneliti melakukan
penelitian bersosialisasi dan berkompromi dengan pengurus
organisasi PM3L untuk kembali aktif seperti sebelumnya
mengingat perjuangan-perjuangan demisioner dalam membentuk
organisasi PM3L. Dan saat ini perlahan kegiatan sosial
keagamaannya dapat dikatakan mulai aktif kembali meskipun
belum sepenuhnya anggota hadir dalam kegiatan sosial
keagamaan.

Mempelajari organisasi maupun komunitas sosial tentunya
tidak lepas dari perkembangan organisasi atau komunitas sosial
yang ada. Salah satu organisasi yang bergerak dalam bidang
sosial keagamaan adalah organisasi Persatuan Mahasiswa Muli
Meghanai Lemong (PM3L). Organisasi yang disebut sebagai
PM3L ini merupakan organisasi yang berfokus pada aktivitas
sosial keagamaan Organisai PM3L berdiri pada Tanggal 16 April
2018 di Desa Bandar Pugung Kecamatan Lemong Kabupaten
Pesisir Barat. Organisasi ini diharapkan mampu menjadi mediator
atau wadah bagi mahasiswa dan mahasiswi kecamatan lemong
untuk dapat bersosialisasi, bersilaturahmi dan meningkatan jiwa
sosial keagamaan yang tinggi yang dituangkan dalam bentuk
kegiatan sosial keagamaan, serta agar dapat mengasah
memperlihatkan potensi-potensi yang dimiliki dan selain itu juga
ikut serta dalam kemajuan kecamatan.

Mahasiswa dan mahasiswi Kecamatan Lemong sangat
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berantusias mengembangkan kegiatan, aktif dibidang sosial dan
keagamaan PM3L agar PM3L dikenal sebagai mahasiswa yang
aktif, Peran PM3L dalam organisasi keagamaan kerukunan umat
beragaman adalah mencegah tindakan radikalisme, dan
membawa teman teman kejalan yang di ridhoi Allah.

Setelah peneliti mewawancara beberapa mahasiswa dan
mahasiswi Kecamatan Lemong yang mengikuti Organisasi PM3L
peneliti mengetahui bahwa organisasi ini memilki peran aktif
untuk Kecamatan Lemong dan khususnya mahasiswa dan
mahasiswi Kecamatan Lemong yang menempuh pendidikan di
Bandar Lampung, karna dengan adanya organisasi ini mahasiswa
dan mahasiswi kecamatan lemong mempunyai wadah untuk
saling bersilaturahmi dan  dalam kegiatan sosial maupun
kegamaan. Organisasi PM3L memiliki pengaruh baik bagi
anggotanya khususnya mahasiswa dan mahasiswi kecamatan
lemong dalam melakukan kegiatan baik sosial maupun
keagamaan. Setiap kegiatan tentunya tidak akan berjalan jika
tidak ada pembinaan dari pembina organisasi, dukungan dari
semua pihak dan partisipasi dari anggotanya maka dari itu
dimulai dari strategi yang ada agar aktivitasnya berjalan dengan
baik.

Dari penjelasan diatas maka peneliti akan melakukan
penelitian yaitu tentang "Aktivitas Sosial Keagamaan Organisasi
Persatuan Mahasiswa Muli Meghanai Lemong (PM3L) di
Bandar Lampung".

C. Fokus Dan Subfokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi
kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana
data yang relevan dan mana yang tidak relevan.Penelitian ini
akan difokuskan pada‘“Aktivitas sosial keagamaan organisasi
persatuan mahasiswa muli meghanai lemong(PM3L) di bandar
lampung® yang objek utamanya merupakan organisasi persatuan
mahasiswa muli meghanai lemong (PM3L) yang beroprasi di
Bandar Lampung.
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Subfokus dalam penelitian ini untuk mengetahui aktivitas
sosial keagamaan organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai
Lemong di Bandar Lampung. serta mengetahui strategi PM3L
dalam melakukan aktivitas sosial keagamaan.

D. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana aktivitas sosial keagamaan organisasi organisasi
persatuan mahasiswa muli meghanai lemong (PM3L) di
Bandar Lampung?

2. Bagaimana strategi persatuan mahasiswa muli meghanai
Lemong dalam melakukan aktivitas sosial keagamaan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut,maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas sosial keagamaan organisasi
persatuan mahasiswa muli meghanai lemong (PM3L) di
Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui strategi organisasi persatuan mahasiswa
muli meghanai Lemong (PM3L) dalam melakukan aktivitas
sosial keagamaan di Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis
Kajian ini dapat dijadikan salah satu ilmu pengetahuan yang
hubungannya dengan nilai-nilai keagamaan dan ilmu sosial
yang menyangkut kegiatan atau aktivitas masyarakat maupun
organisasi.
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b. Secara Praktis

1) Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi seluruh
anggota organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai
lemong (PM3L), khususnya dalam melakukan aktivitas
sosial keagamaan.

2) Dapat menjadi bahan masukan dan informasi bagi seluruh
pihak terkait.

3) Bagi penulis agar dapat menambah wawasan, pengetahuan
dan pengalaman dalam hal penelitian.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Wahyu Tri Ramadhan Universitas Sriwijaya Palembang,
skripsi dengan judul “Aktivitas sosial keagamaan pondok
pesantren al-ittifakiah pada masyarakat indralaya Kabupaten
Ogan Ilir Sumatra Selatan tahun 2020”. Dengan rumusan
masalah apa saja bentuk aktivitas sosial keagamaan pondok
pesantren al-ittifakiah pada masyarakat indralaya kabupaten
ogan ilir sumatra selatan, dan apa kendala- kendala
melakukan aktivitas sosial keagamaan pondok pesantren al-
ittifakiah pada masyarakat indralaya kabupaten ogan ilir
sumatra selatan dengan tujuan untuk mengetahui dan
menganalisis bentuk aktivitas sosial keagamaan pondok
pesantren al-ittifakiah pada masyarakat ogan ilir kabupaten
sumatra selatan dan juga menganalisis kendala dalam
aktivitas sosial keagamaan pondok pesantren al- ittififakiah
pada masyarakat ogan ilir kabupaten sumatra selatan. *®
Persamaan dalam skripsi ini yaitu membahas tentang
masalah sosial keagamaan, sedangkan perbedaan skripsi ini
membahas tentang sosial keagamaan di Pondok Pesantren al-
ittifakiah dan rumusan masalahnya membahas mengenai
bagaimana aktivitas sosial keagaaman pondok Pesantren al-
ittifakiah dan apa kendala-kendala dalam melakukan aktivitas

¥Wahyu Tri Ramadhan, “Aktivitas Sosial Keagamaan Pondok Pesantren Al-
Ittifagiah Pada Masyarakat Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan”, Skripsi
UNSRI 2020.
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sosial keagamaan.

2. Desi mardianti Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, skripsi dengan judul “partisipasi remaja dalam
meningkatkan aktivitas sosial keagamaan dipekon Bedudu
Keca matan Belalau Kabupaten Lampung Barat tahun 2019”.
Penelitian ini mengangkat permaslahan tentang faktor yang
menyebabkan  kurangnya  partisivasi remaja  dalam
meningkatkan aktifitas sosial keagamaan. Bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi remaja dalam aktivitas sosial
keagamaan dengan memberi pemahaman kepada remaja
tentang pentingnya remaja untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sosial keagamaan. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif dalam pengambilan
data berupa purposiv sampling tindakan tersebut dilakukan
untuk mendapatkan data mengenai partisipasi remaja dalam
meningkatkan aktivitas sosial keagamaan. kesimpulan
penelitian ini bahwa dalam kegiatan yasinan, memperingati
hari besar islam dan gotong royong tidak semua remaja
berpartisipasi. sedangkan faktor penyebabnya adalah faktor
intrn dan ekstrndimana faktor intern berasal dari dalam diri
remaja yaitu kurangnya kesadaran akan pentingnya ikut
berpartisipasi dalam aktivitas slosial keagamaan. sedangkan
ekstern yaitu berasal dari luar diri remaja seperti keluarga,
tempat bermain dan lingkungan sekitar.*®

Persamaan dalam skripsi ini yaitu membahas tentang remaja
yang memilki kesadaran dalam sosial keagamaan,
perbedaannya dalam skripsi ini partisipasi remaja dalam
kegiatan sosial sedangkan skripsi saya aktivitas sosial
keagamaan yang dijalankan mahasiswa yang mengikuti
organisasi PM3L.

3. Satria Gulino Dwi UIN Raden Intan Lampung dengan judul
“Interaksi sosial keagamaan masyarakat kelurahan perumnas
Wat Halim Kota Bandar Lampung tahun 2019”. Bagaimana

% Desi Mardiyanti, “Partisipasi Remaja Dalam Meningkatkan Aktivitas Sosial
Keagamaan Di Pekon Bedudu Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat”,
Skripsi UIN RIL 2019.
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bentuk interaksi sosial keagamaan di kelurahan Perumnas
Way Halim Kota Bandar? Apa faktor pendukung dan
penghambat interaksi sosial keagamaan kelurahan Way Halim
Kota Bandar Lampung dalam mewujudkan silaturahmi
?Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan adalah aktivitas
sosial keagamaan yang sering dilakukan sholat jum®at,
mengaji, yasinan, dzikir, tahlilan dan perayaan hari-hari besar
keagamaan. Faktor eksternal adanya pertemuan atau
perkumpulan yang diselenggarakan lembaga tertentu, seperti
kelurahan , sekolah, pengajian, faktor internal karea
kebutuhan pribadi yang mengharuskan interaksi sosial antar
individu. Faktor penghambat terjadinya interaksi sosial
keagamaan di kelurahan perumnas Way Halim Kota Bandar
Lampung adalah karena kesibukan masyarakat , ada sebagian
masyarakat yang sengaja menutup diri dari orang lain."’

Persamaan dengan skripsi saya yaitu, sama-sama mmebahas
tentang masalah keagamaan. Skripsi ini memiliki perbedaan
yaitu membahaas masalah interaksi sosial keagamaan yang
terjadi di masyarakat, sedangkan skripsi saya membahas
tentang sosial keagamaan yang ada di organisasi PM3L.
Persamaan dengan skripsi ini Yyaitu membahas tentang
aktivitas sosial keagamaan yang terjadi di mayarakat.

Rosalia Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
skripsi dengan judul “Aktivitas Sosial Keagamaann Pedagang
Wanita Perspektif Filsafat Moral di Desa Way Petay
Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat Tahun
2018”. Berdasarkan analisa data yang dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa dalam pengamalan nilai-nilai sosial
keagamaan pada transaksi saat bertdagang, sebagian dari
pedagang wanita mengamalkan nilai-nilai keagamaan
dikarenakan mereka akti dalam aktivitas sosial keagamaan
yang ada ditempat tinggal mereka. perilaku yang tercermin
adalah sikap kejujuran, dengan tidak mengurangi timbangan,
memeriksa barang dagangan agar tidak menjual barang yang

Y Satria Gulino Dwi Putra, “Interaksi Sosial Keagamaan Masyarakat

Kelurahan Perumnas Way Halim Kota Bandar Lampung”, Skripsi UIN RIL 2019.
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cacat. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana aktivitas sosial keagamaan pedagang wanita
perspektif filsafat moral. Penelitian ini bersifat field research,
jenis poenelitian ini lapangan yang memfokuskan pada
aktivitas sosial keagamaan pedagang wanita persfektif filsafat
moral. Landasan teori yang digunakan adalah teori sosial,
keagamaan dan filsafat moral.'®

Skripsi ini membahas masalah sosial keagamaan dan
perbedaann skripsi ini sedikit menjelaskan tentang moral
keagamaan dan filsafat moral, sedangkan skripsi saya
berfokus pada sosial keagamaan mahasiswa PM3L.

5. Ratna Juwita Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
skripsi dengan judul “Interaksi Sosial Antar Anggota
Organisasi Ekstra Kampus (HMI) dan (PMII) Uin Raden Intan
Lampung Tahun 2020”. Organisasi besar seperti HMI dan
PMIlI merupakan salah satu organisasi ekstra yang ada
dikampus Uin Raden Intan Lampung dan kegiatan maupun
aktivitasnya berada diluar kampus. Organisasi HMI dan PMII
tidak terlepas dengan bidang perpolitikan karena pada
dasarnya organisasi HMI dan PMII bergejolak pada
perpolitikan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana persaingan yang terjadi diantara anggota organisasi
HMI dan PMII yang ada di kampus UIN Raden Intan
Lampung dan bentuk resolusi konflik. Penelitiannya bersifat
deskriptif kualitatif sumber data diperoleh dari beberapa
informan, serta tempat, peristiwa dan dokumen subyeknya
berjumlah 10 orang dari pengurus dan anggota. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa persaingan yang terjadi
diantara anggota organisasi HMI dan PMII yaitu organisasi ini
masing-masing memiliki ideologi dan sudut pandang berbeda
dan perekrutan kader serta perbedaan golongan yang membuat
kedua organisasi ini sama-sama ingin meninjolkan

18 Rosalia,“Aktivitas Sosial Keagamaan Pedagang Wanita Perspektif Filsafat
Moral (Analisis Perilaku Pedagang Wanita Pasar Selasa Di Desa Way Petai
Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat)”, Tesis UIN RIL 2018.
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H.

eksistensinya untuk diakui dilingkungan kampus.*®

Penelitian ini memiliki sedikit kesamaan yaitu sama-sama
membahas tentang keagamaan dan metode penelitiannya
menggunakan deskriptif kualitatif sedangkan perbedaannya
dalam penelitian ini mengkaji tentang interaksi sosial
keagamaan organisasi ekstra kampus (HMI dan PMII),
sedangkan skripsi saya bukan hanya mengkaji tentang
keagamaan tetapi mengkaji tentang aktivitas sosial keagamaan
yang dilakukan oleh persatuan mahasiswa muli meghanai
Lemong (PM3L) di Bandar Lampung.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang
dilakukan untuk menjawab dan menyelesaikan suatu
permasalahan tertentu. Penelitian ilmiah harus menggunakan
metode atau cara-cara tertentu sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggupjawabkan secara ilmiah. Maka jenis penelitian yang
digunakan adalah:

Jenis Dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan
(field research).  Kajian yang dilakukan dengan terjun
langsung ke Ilapangan dalam kehidupan nyata. Dalam
penelitian ini peneliti akan terjun langsung ke lapangan secara
aktif dan peneliti akan berusaha mengungkapkan secara
faktual, aktual dan sistematis tentang Aktivitas Sosial
Keagamaan Organisasi Persatuan Mahasiswa Muli Meghanai
Lemong (PM3L) Di Bandar Lampung.

b. Sifat Penelitian

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang di

19 Ratna Juwita, “Interaksi Sosial Antar Anggota Organisasi Ekstra Kampus”,

Skripsi UIN RIL 2020 .

2 gymadi Suryabrata, Metodologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persda,

2012),75.
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lakukan untuk membuat perencanaan serta sistem, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi keadaan
tertentu.

2. Pendekatan dan Prosedur Penelitian
a. Pendekatan sosiologis

Pendekatan  sosiologis adalah  pendekatan  yang
menggunakan logika-logika dan teori-teori sosial maupun
klasik serta modern untuk menggambarkan fenomena-
fenomena sosial yang ada pada masyarakat serta pengaruh
suatu fenomena terhadap fenomena lain. > Sesuai dengan
penjelasan tersebut maka pendekatan ini peneliti gunakan
untuk memahami mengenai fenomena Aktivitas Soisial
Keagamaan Organisasi Persatuan Mahasiswa Muli Meghanai
Lemong (PM3L) Di Bandar Lampung .

b. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan atau fase
penelitian dari awal persiapan hingga akhir dalam kegiatan
penelitian. Hal ini untuk memperoleh pengetahuan atau
pemecahan masalah secara sistematis dan logis. Ada tiga
tahap dalam kegiatan penelitian, yaitu sebagai berikut:*

1. Tahap perencanaan penelitian

Tahap perencanaan penelitian adalah tahap dimana sebuah
penelitian dipersiapkan atau diadakan, seperti pemilihan judul,
perumusan masalah, desain penelitian dan sebagainya yang
berkaitan dengan aktivitas sosial keagamaan organisasi
persatuan mahasiswa muli meghanai lemong (PM3L).

2. Tahap pelaksaan penelitian.

Tahap pelaksanaan adalah tahap dimana sebuah penelitian
mudah dilakukan atau di laksanakan. Pada tahap ini penelitian

2L JR Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan
Keunggulannya, (Jakarta: Gramedia Widiasrama Indonesia, 2010),70.

22 1smail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya:
Media Sahabat Cendekia, 2019),27.

® Dja’man Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Alfabeta, 2018),104-105.
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pengunpulan data atau informasi, analisis data dan penarikan
kesimpulan telah dilakukan. Proses pelaksanaan penelitian di
mulai dari peneliti terjun langsung ke lapangan yaitu ditempat
berkumpulnya organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai
lemong (PM3L) di kelurahan sukarame bandar Lampung.

. Tahap pelaporan

Tahap penulisan laporan penelitian adalah tahap dimana
penelitian telah selesai dilakukan. Pada tahap hasil dari
sebuah laporan penelitian dibuatkan laporannya. Tahap ini,
peneliti melaporkan hasil penelitian sesuai dengan data yang
diperoleh dari organisasi persatuan mahasiswa muli mekhanai
lemong(PM3L) di Bandar Lampung.

. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif kualitatif. Deskriptif merupakan penelitian
yang menggambarkan keadaan dan kejadian dalam
objek.** Desain penelitian yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data adalah deskriptif kualitatif yang
dirancang untuk memperoleh informasi tentang aktivitas
sosial keagamaan organisasi Persatuan Mahasiswa Muli
Meghanai Lemong (PM3L) Di Bandar Lampung. Tujuan
dari penelitian deskriptif ini adalah mendeskripsikan,
gambaran, atau lukisan secara faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta mengenai sifat yang hubungannya
antara fenomena yang diteliti.  Peneliti  akan
mendeskripsikan proses aktivitas sosial keagamaan yang
dilakukan oleh organisasi Persatuan Mahasiswa Muli
Meghanai Lemong (PM3L) Di Bandar Lampung.
Dimana anggota bebas memberikan ide, saran, atau
pendapat pribadi dari masing informan terkait proses
aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan Organisasi

2t sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta:

Literasi Media Publishing, 2015),11-12.
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Persatuan Mahasiswa Muli Meghanai Lemong (PM3L) Di
Bandar Lampung serta strategi PM3L dalam melakukan
aktivitas sosial keagamaan.

4. Informan dan Tempat Penelitian
a. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang
penelitian dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui
permasalahan yang akan di teliti.?® Informan yang dimaksud
adalah orang yang dapat memberikan informasi kepada peneliti
secara menyeluruh terkait objek yang akan di teliti. Informan
terbagi menjadi tiga yaitu informan kunci, informan utama,
informan pendukung. Jumlah keseluruhan informan dalam
penelitian ini sebanyak 8 Orang.

1) Informan Kunci, Informan kunci adalah seseorang yang
dipandang mengetahui permasalahan yang akan di teliti.
Informan kunci yang dimaksud dari penelitian ini adalah Ketua
Umum organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai lemong
(PM3L), sebanyak satu orang yaitu Mobes Susanto.

2) Informan Utama, Informan utama adalah orang yang paling
tahu banyak informasi mengenai objek yang sedang diteliti atau
data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber
pertama.?® Informan utama yang dimaksud dari penelitian ini
adalah anggota organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai
lemong (PM3L) sebanyak 3 orang yaitu Wahyu Afdila, Dela
Kurnia dan Aldi Mumanda.

3) Informan Pendukung, Informan pendukung merupakan
seseorang yang ditemukan diwilayah penelitian yang diduga
dapat memberikan informasi tentang masalah yang di teliti.
Informan yang dimaksud dari penelitian ini adalah pembina dan
demisioner organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai

% Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018),163-164.

2% Byrhan Bungin, Sosiologi Komunikasi; Teori, Paradigma Dan Diskursus
Teknologi Komunikasi Di Masyarakat Cet. IV (Jakarta: Prenada Media Group, 2009),
10.
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lemong (PM3L) sebanyak empat orang yaitu bapak Hartoni
M.pd selaku pembina, dan Echa Arsya, Muhammad Igbal
Hamdani, Eko Nanda selaku demisioner.

Teknik informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu, dengan cara menetapkan
informan yang peneliti pilih karena diketahui informan tersebut
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.

b. Tempat Penelitian

Tempat yang dijadikan lokasi penelitian adalah di Sekret
PM3L Kelurahan Sukarame harapan jaya Kecamatan
Sukarame Bandar Lampung,

5. Prosedur Pengumpulan Data

Pada metode ini, biasanya menggunakan beberapa metode
sebagai dasar yang efektif dan terarah untuk mendapatkan data-
data dan informasi yang valid dan lengkap. Dalam hal
ini,menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi adalah data yang dikumpulkan peneliti seperti
kegiatan mencatat, menyaksikan dalam proses penelitian. %’
Adapun jenis-jenis observasi dibagi menjadi dua yaitu:

1). Observasi partisipan yaitu suatu proses pengamatan bagian
dalam dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil
bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan diobservasi.

2). Observasi Non Partisipan, apabila observasi tidak ikut dalam
kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah
berkedudukan selaku pengamat.

Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipan,
karena penulis adalah anggota sehingga terlibat langsung
dalam kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh
organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai lemong
(PM3L) Bandar Lampung.

2\W. Gulo, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,

2014), 14.
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b. Wawancara

Wawancara (Interview) adalah bentuk komunikasi
langsung antara peneliti dengan responden. Komunikasi
berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan
tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden
merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara
verbal.?®

Wawancara yang digunakan adalah wawancara
partisipan. Kemudian Peneliti melakukan wawancara kepada
ketua umum Mobes Susanto, pembina Hartoni M.pd,
Demisioner Echa Arsya, Eko Nanda, Muhammad Igbal
Hamdani dan anggota organisasi persatuan mahasiswa muli
meghanai lemong, Aldi Mumanda, Wahyu Afdila, dan Dela
kurnia untuk mendapatkan data yang akurat terhadap
aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan organisasi
persatuan mahasiswa muli meghanai Lemong di bandar
lampung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data
yang mengenai hal-hal yang akan diteliti dan dibahas yang
berhubungan dengan objek yang akan diteliti yang dilakukan
secara tidak langsung ditunjukan pada subyek penelitian,
namun melalui dokumen. ?* Dokumentasi disini terkait
dengan dokumen yang diperoleh dari penelitian untuk
memastikan ataupun menguatkan fakta-fakta tertentu, yaitu
berupa dokumentasi terkait dengan organisasi Persatuan
Mahasiswa Muli Meghanai Lemong (PM3L), diantaranya
struktur organisasi, ADART, dokumen-dokumen kegiatan
yang telah dilakukan Organisasi PM3L.

8 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:
Gramedia, 1997),20.

2 guharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis
(Jakarta: Rieneka Cipta, 2002), 12.
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6. Analisa Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain.* Analisis data ini dapat dilakukan dalam tiga cara
berikut :

a. Reduksi data

Reduksi data adalah seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang ada dalam
catatan file. ® Dalam proses ini berlangsung selama
pelaksanaan penelitian, yang dimulai dari bahkan sebelum
pengumpulan data.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan suatu rakitran informasi yang
memungkinkan kesimpulan penelitian dilakukan. Susunan
kajian data yang baik adalah yang jelas sistematikanya, karena
hal ini dapat banyak membantu dalam penarikan
kesimpulan. ** Tujuan penyajian data ini adalah peneliti
dipermudah dalam proses penelitian terkait gambaran
penelitian dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara,
hasil pengamatan dan data dokumentasi dalam bentuk narasi,
tabel dan foto kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas sosial
keagamaan Organisasi Persatuan Mahasiswa Muli Meghanai
Lemong (PM3L) Di Bandar Lampung.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Pada Mencapai kesimpulan adalah suatu proses klarifikasi
suatu analisa (reduksi data) dengan tujuan agar tujuan yang

30 Michael Huberman Mattew Milles, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul

Press, 2009), 20.

31HB Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Ul-Press, 2009),10.
%2 Septiawan Santana K, Menulis llmiah: Metode Penelitian Kuantitaif

(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010),136.
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ditarik tidak membahas dari data analisa. Secara keseluruhan,
hasil akhir yang diambil dari hasil eksplorasi tidak akan
meleset dari tujuan penelitian.® Penarikan kesimpulan atau
verifikasi dalam penelitian ini adalah menyusun kesimpulan
sementara. Dikatakan sementara karena selama penelitian
masih beerlangsung akan diperoleh data tambahan, maka
dilakukan verifikasi data, yaitu dengan cara mempelajari data-
data yang ada dan melakukan diskusi dengan teman sejawat
dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih tepat dan
objektif.

7. Pemeriksaan Keabsahan Data

Triangulasi adalah penelitian  menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama. Dalam kaitannya dengan
penelitian ini, untuk menguji keabsahan data agar data yang
dikumpulkan akurat serta mendapatkan makna langsung
terhadap tindakan dalam  penelitian. Maka penulis
menggunakan metode triangulasi teknik, Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda diantaranya dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi.*

Oleh karena itu untuk mendapatkan data yang valid,
peneliti menguji data observasi, wawancara dan dokumentasi
dengan cara berikut :

a) Data observasi diuji ke data wawancara dan data
wawancara diuji ke data observasi kemudian kedua data
tersebut menghasilkan data yang valid.

b) Data wawancara diuji ke data dokumentasi dan data

dokumentasi diuji ke data wawancara kemudian kedua
data tersebut menghasilkan data yang valid.

% Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualittif,” Al-Hadharah 17, no. 33 (2018): 94,
https://doi.org/https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R& D (Bandung:
Alfabeta, 2019), 12.
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c) Data dokumentasi diuji ke data observasi dan data
observasi diuji ke data dokumentasi kemudian kedua data
tersebut menghasilkan data yang valid.

Data-data yang telah dinyatakan valid, akan peneliti gunakan
dalam  menganalisa  untuk  mendapatkan  jawaban
permasalahan yang telah ditentukan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah
dalam proses penyusunantugas akhir selanjutnya yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan kerangka dasar dari penelitian,
dalam bab ini di bahas langkah-langkah yang dapat
di tempuh dalam penulisan skripsi yaitu yang
meliputi penegasan judul, latar belakang masalah,
fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika pembahasan

BAB Il : AKTIVITAS SOSIAL KEAGAMAAN DAN
ORGANISASI

Bab ini membahas tentang landasan teori yang
relevan dan terkait dengan tema skripsi.

BAB Il : DESKRIPSI OBJEK  PENELITIAN  DAN
PENYAJIAN DATA

Bab ini mendeskripsikan objek penelitian, dan
gambaran organisasi persatuan mahasiswa muli
meghanai lemong di Bandar Lampung.

BAB IV : ANALISIS PENELITIAN
Bab ini berisi terkait analisis data penelitian dan
temuan penelitian tentang aktivitas sosial keagamaan
organisasi persatuan mahasiswa muki meghanai
lemong dibandar Lampung.
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- PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi,
kesimpulan menyajikan secara ringkas hasil
penelitian yang ada hubungannya dengan masalah
penelitian, kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil
analisis dan interpretasi yang telah diuraikan.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang mengacu pada
rumusan masalah, maka peneliti dapat menyimpulkan,
yakni :

1. Aktivitas sosial keagamaan organisasi persatuan mahasiswa
muli meghanai lemong (PM3L) di Bandar Lampung
dilaksanakan dengan baik kegiatan yang dilakukan yakni,
yasinan rutin setiap malam Jum'at, pengajian rutin setiap
jum'at, muhadhoroh setiap Sabtu, silaturahmi dihari
Minggu, berbagi Jum'at berkah dan melakukan bansos
donasi baik untuk bencana alam maupun membantu kerabat
sedaerah yang kekurangan biaya untuk melakukan
pengobatan. Terciptanya solidaritas, kerja sama antar
anggota disebabkan mereka terlibat dalam aktifitas yang
sama Yyang tidak hanya melibatkan secara material saja
melainkan secara fisik anggota terjun langsung ke lapangan
berbaur menjadi satu. Terciptanya kerjasama karena
anggota saling terikat dengan agidah batiniah sehingga
dapat berjalan secara serasi. Dan disebabkan anggota yang
masih sadar akan pentingnya menjadi mahluk sosial dan
saling membantu masyarakat baik berupa dana maupun
tenaga yang dapat menumbuhkan rasa kemanusiaan dan
juga solidaritas dalam berorganisasi. Dalam melakukan
donasi kegiatan maupun donasi bantuan PM3L memiliki
donatur tetap dan tidak tetap. Donatur tetap yaitu Pembina
organisasi PM3L, Camat Lemong, uang kas PM3L dan
donatur tidak tetap yaitu bapak Dr. H. Mukhlis Basri dan
Fahrurrazi.

2. Strategi organisasi persatuan mahasiswa muli meghanai

lemong PM3L dalam melakukan aktivitas sosial keagamaan

di Bandar Lampung yaitu kerja sama, kalaborasi dengan

organisasi lain, meningkatkan kuantitas dan kualitas PM3L,
103
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dan inovasi agar organisasi PM3L tetap eksis dikalangan
masyarakat dan tidak vakum dalam melakukan kegiatan
maupun dalam berorganisasi. Dengan ini organisasi PM3L
dalam melakukan aktivitas sosial keagamaan dengan
kegiatan yang ada, sehingga menciptakan organisasi yang
solid hubungan dengan sesama anggota lebih baik
dibandingkan dengan sebelumnya sehingga dengan strategi
yang dilakukan PM3L dapat menjalankan aktivitas
aktivitasnya dengan baik.

B. Rekomendasi

1.

Kepada peneliti selanjutnya dapat menguraikan lebih teori
tindakan sosial dan mempeluas variabel agar hasil yang
didapat jauh lebih baik lagi.

Bagi semua kalangan khususnya, Mahasiswa Mahasiswi
PMB3L untuk ikut dalam kegiatan sosialmaupun keagamaan.
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